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Abstract

The Risk Management Information System (SIMANIS) at PT Pupuk Sriwidjaja
Palembang has weaknesses in the form of unstructured process flows, limited access
rights, and the absence of real-time notifications, which hinder transparency and
efficiency. This research uses Business Process Model and Notation (BPMN) modeling to
improve the SIMANIS workflow. Data was obtained through observation and interviews
with the Risk Owner, then modeled using Bizagi software. As a result, BPMN modeling
resulted in a more structured workflow for the risk identification, validation, and
approval stages, and introduced data visualization and real-time notifications. These
improvements enhance transparency through clear division of roles and more effective
communication, while improving efficiency and responsiveness in risk management.
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Abstraksi

Sistem Informasi Manajemen Risiko (SIMANIS) di PT Pupuk Sriwidjaja Palembang
memiliki kelemahan berupa alur proses yang tidak terstruktur, hak akses terbatas, dan
ketiadaan notifikasi real-time, yang menghambat transparansi dan efisiensi. Penelitian
ini menggunakan pemodelan Business Process Model and Notation (BPMN) untuk
memperbaiki alur kerja SIMANIS. Data diperoleh melalui observasi dan wawancara
dengan Risk Owner, kemudian dimodelkan menggunakan perangkat lunak Bizagi.
Hasilnya, pemodelan BPMN menghasilkan alur kerja yang lebih terstruktur untuk
tahapan identifikasi, validasi, dan persetujuan risiko, serta memperkenalkan visualisasi
data dan notifikasi real-time. Perbaikan ini meningkatkan transparansi melalui
pembagian peran yang jelas dan komunikasi yang lebih efektif, sekaligus meningkatkan
efisiensi dan responsivitas dalam pengelolaan risiko.

Kata Kunci: BPMN, Transparansi, Sistem Informasi

1. PENDAHULUAN

Sistem Informasi Manajemen Risiko (SIMANIS) di PT Pupuk Sriwidjaja Palembang
berfungsi sebagai alat untuk mendukung pengelolaan risiko operasional perusahaan.
Namun, implementasi sistem ini masih menghadapi berbagai kendala yang
memengaruhi efektivitasnya. Beberapa permasalahan utama meliputi alur proses yang
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tidak terstruktur, keterbatasan hak akses, dan ketiadaan notifikasi real-time. Kondisi ini
menyebabkan kurangnya transparansi, keterlambatan respons terhadap risiko yang
muncul, serta kesulitan dalam pengambilan keputusan berbasis data.

Selain masalah keterbatasan akses dan umpan balik, data risiko yang disajikan
dalam SIMANIS belum diolah dalam format visual yang mendukung pengambilan
keputusan cepat. Data yang ditampilkan dalam bentuk teks atau tabel tanpa visualisasi
intuitif membuat Risk Officer kesulitan untuk langsung memahami tingkat keparahan
risiko atau tren perubahan yang mungkin terjadi. Dengan kondisi seperti ini, proses
pemahaman dan analisis data menjadi lebih lambat dan memerlukan waktu lebih lama
untuk mengambil tindakan yang sesuai. Pada akhirnya, hal ini mengurangi kemampuan
SIMANIS dalam menyediakan wawasan yang cepat, akurat, dan dapat segera
ditindaklanjuti, yang seharusnya menjadi salah satu tujuan utama dari sistem informasi
manajemen risiko [1].

Dalam upaya mengatasi permasalahan tersebut, penelitian ini menggunakan
pendekatan Business Process Model and Notation (BPMN) untuk memetakan ulang dan
memperbaiki alur kerja dalam SIMANIS. BPMN dipilih karena kemampuannya dalam
memvisualisasikan proses bisnis secara terstruktur, sehingga mempermudah
pemahaman dan pelaksanaan tugas oleh seluruh pemangku kepentingan. Proses
penelitian melibatkan observasi langsung dan wawancara dengan Risk Owner, serta
pemodelan menggunakan perangkat lunak Bizagi untuk menciptakan representasi alur
kerja yang lebih baik [1].

Terakhir, terdapat kendala pemahaman yang terbatas di kalangan Risk Officer
terhadap penggunaan Business Process Model and Notation yang menjadi dasar
pemodelan proses dalam SIMANIS[2]. Kurangnya pelatihan dan pemahaman mendalam
tentang BPMN menyebabkan Risk Officer tidak dapat sepenuhnya memahami alur
proses yang sudah dipetakan dalam sistem [3]. Tanpa pemahaman yang cukup tentang
BPMN, Risk Officer cenderung mengalami kesulitan dalam mengikuti alur proses, yang
pada gilirannya berdampak pada ketepatan pelaksanaan tugas mereka. BPMN dirancang
untuk memberikan kejelasan alur, namun tanpa pemahaman yang cukup, fitur ini justru
dapat menjadi penghambat daripada pendukung dalam pengelolaan risiko. Identifikasi
masalah ini menunjukkan bahwa tanpa peningkatan pada kejelasan alur, hak akses,
mekanisme umpan balik, visualisasi data, dan pemahaman BPMN.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan BPMN menghasilkan alur kerja
yang lebih jelas dan terstruktur, mencakup tahapan identifikasi, validasi, dan
persetujuan risiko pada Sistem Informasi. Selain itu, fitur notifikasi real-time dan
visualisasi data yang diperbarui meningkatkan transparansi serta efisiensi dalam
pengelolaan risiko. Perubahan ini juga memberikan kejelasan dalam pembagian peran
dan tanggung jawab, sehingga mendukung kolaborasi yang lebih efektif antar entitas
yang terlibat. Dengan demikian, penelitian ini membuktikan bahwa penerapan BPMN
dapat menjadi solusi yang efektif untuk mengoptimalkan fungsi SIMANIS di PT Pupuk
Sriwidjaja Palembang.
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2. TINJAUAN PUSTAKA

Business Process Model and Notation merupakan standar pemodelan proses
bisnis yang diakui secara luas untuk memvisualisasikan alur kerja organisasi secara jelas
dan terstruktur. BPMN dirancang untuk menjembatani komunikasi antara analis bisnis,
teknisi, dan pemangku kepentingan lainnya melalui diagram yang dapat dipahami oleh
pengguna teknis maupun non-teknis. Dengan elemen-elemen seperti event, task,
gateway, dan sequence flow, BPMN mampu menggambarkan proses dengan presisi
semantik serta keterbacaan visual yang tinggi [4]

BPMN digunakan untuk mendeskripsikan proses pengadaan material pada
industri manufaktur genset [5]. Hasilnya menunjukkan bahwa penggunaan BPMN tidak
hanya mempermudah pemetaan proses tetapi juga mendukung efisiensi operasional
melalui identifikasi hambatan proses secara real-time. Penelitian ini menyoroti
kemampuan BPMN dalam mengatasi kerumitan proses bisnis lintas departemen dengan
menghadirkan visualisasi yang sederhana namun komprehensif [6].

Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa penerapan BPMN dalam pemodelan
proses bisnis mampu meningkatkan efisiensi dan efektivitas sistem informasi pada
organisasi pemerintah [7]. Studi tersebut menggarisbawahi peran BPMN dalam
memvisualisasikan proses bisnis secara terstruktur, yang memudahkan identifikasi
masalah dan pengambilan keputusan. Selain itu, BPMN terbukti mendukung optimalisasi
kerja organisasi melalui pemodelan proses baru yang lebih efisien[7]. Penelitian ini
relevan dengan penelitian yang dilakukan pada SIMANIS, di mana BPMN digunakan
untuk meningkatkan transparansi dan akurasi dalam pengelolaan risiko di PT Pupuk
Sriwidjaja Palembang [8].

Di sisi lain, BPMN juga menunjukkan perannya dalam meningkatkan transparansi
dan akurasi data. Fitur seperti swimlanes membantu memetakan tanggung jawab
berdasarkan fungsi atau departemen, sehingga proses validasi dan pengambilan
keputusan menjadi lebih terarah [9]. Kejelasan visual yang diberikan oleh BPMN dapat
meminimalkan risiko ambiguitas dan memaksimalkan efisiensi kolaborasi antar tim. Oleh
karena itu, BPMN tidak hanya sekadar alat teknis, melainkan juga instrumen strategis
dalam optimalisasi manajemen proses bisnis [10].

3. METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang dilakukan adalah pemodelan Proses bisnis Sistem Informasi
Manajemen Risiko (SIMANIS) didapatkan dari hasil observasi dan wawancara langsung
kepada Risk Owner Departemen Manajemen Risiko PT Pusri. Proses bisnis yang
diperolah dilakukan analisis prosedur dan digambarkan dalam bentuk diagram
menggunakan BPMN dengan software Bizagi.

Observasi dilakukan dengan cara mengamati secara langsung proses penggunaan
SIMANIS PT Pusri, bertujuan untuk mengumpulkan data guna memperoleh wawasan
dan informasi yang relevan serta bermanfaat. Wawancara adalah metode pengumpulan
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data yang dilakukan melalui interaksi tanya jawab langsung untuk memperoleh
informasi antara pewawancara dan responden.

Business Process Model and Notation adalah bahasa diagram yang digunakan
untuk memodelkan alur proses bisnis secara visual. Dikembangkan oleh Object
Management Group (OMG), BPMN bertujuan menjadi standar yang dapat dipahami oleh
pelaku bisnis “method and style” agar diagram yang dihasilkan tidak ambigu dan mudah
diinterpretasikan [11].

Pada tabel 1 beberapa simbol dasar dalam BPMN dijelaskan sebagai berikut: Start
Event ditandai dengan lingkaran kosong untuk menunjukkan titik awal suatu proses,
Intermediate Event dengan lingkaran berbingkai tebal menunjukkan peristiwa di tengah
proses, dan End Event dengan lingkaran hitam menandakan titik akhir proses. Pada
bagian aktivitas, Task digambarkan dengan kotak polos untuk menunjukkan aktivitas
tunggal dalam proses, Sub Process dengan kotak yang memiliki tanda tambah untuk
aktivitas yang dapat dipecah lagi menjadi beberapa langkah, dan Call Activity dengan
kotak berbingkai tebal untuk memanggil proses yang sudah ditentukan di tempat lain
[11].

Tabel 1. Dasar-dasar BPMN

Simbol Keterangan
B Start Start Event dan End Event adalah titik yang digunakan
tuk memulai atau mengakhiri suatu proses yang
) ® £3) ©) un
S.; Message TCiE?er Mﬁﬁe sudah di buat ada beberapa model start dan end yang
End dipakai berfungsi masing-masing untuk memulai dan
O @ @ @ mengakhiri
None Message Terminate Multiple
Task Task dan Subprocess adalah hal penting yang dipakai
e untuk menggambarkan beberapa aktivitas proses yang

& | [&
Chec credit Check credit Check credit

berlangsung terutama pada proses bisnis yang ada di

i BPMN Task bisa disebut unit aktivitas paling sederhana
Manual task dan penting Sedangkan Subprocess yaitu sekumpulan
aktivitas yang kompleks dan dapat dibagi menjadi
beberapa Task atau proses lainnya sesuai kebutuhan

=
Send task

=
Receive task

o=

Sub Process

Fulfil order
—

il dari Task atau Subprocess tersebut.
LH
Gateway Gateway berguna untuk mengontrol alur proses
dengan menentukan beberapa kondisi yang diberikan
+ seperti percabangan, penggabungan intinya mereka
~7 adalah bahan pengambil keputusan dalam alur kerja.
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Simbol Keterangan
Sequence Flow Sequence Flow (Aliran Urutan) dipakai dalam
-_— penjelasan urutan atau jalur aktivitas yang dilakukan
dalam proses bisnis , alur ini ditandai dengan panah
Message Flow yang terhubung ke elemen-elemen seperti Task, event
O——————— 1= serta gateway yang setelahnya dimulai setelah

aktivitas-aktivitas Message Flow aliran pesan yang
terjadi antara dua entitas yang bisa mengirim dan
menerima pesan dalam suatu proses bisnis

Pool Pool digunakan untuk memperjelas entitas atau user
yang terlibat dalam suatu proses bisnis seperti
organisasi, sistem dan yang berkaitan.

Sumber : [11]

Alur dalam BPMN meliputi Sequence Flow (panah lurus) untuk menunjukkan
urutan aktivitas, Message Flow (panah putus-putus) untuk pertukaran pesan antar-
entitas, Association (garis putus-putus tanpa panah) untuk mengaitkan data atau
informasi tambahan ke dalam aktivitas, dan Data Association (panah putus-putus) untuk
aliran data antara aktivitas dan objek data. Selain itu, terdapat Swimlanes yang terdiri
dari Lane sebagai bagian dalam Pool untuk mengelompokkan aktivitas berdasarkan
peran atau departemen tertentu, dan Pool sebagai kotak besar yang membungkus
proses, menunjukkan batasan organisasi atau sistem yang berbeda. Pool biasanya
mewakili satu entitas utama dalam diagram BPMN. Diagram BPMN ini dirancang untuk
menciptakan model proses yang terstruktur, memudahkan pemahaman bagi pelaku
bisnis dan teknis, serta memberikan panduan untuk pelaksanaan proses yang akurat
[11].

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil pemodelan pada Gambar 1 Diagram BPMN di atas menjelaskan proses input
risiko dalam sistem manajemen risiko yang melibatkan tiga entitas utama: Risk Officer,
Sistem, dan Super Admin. Proses dimulai ketika Risk Officer melakukan login dengan
akun pegawai. Jika login berhasil, Risk Officer diarahkan ke Dashboard SIMANIS, tempat
ia memilih Menu ldentifikasi Risiko untuk memulai proses identifikasi risiko dengan
mengisi detail risiko sesuai template yang disediakan. Setelah data di-input, sistem
melakukan validasi. Jika data tidak sesuai atau ada kesalahan, Risk Officer harus
memperbaikinya dan mengulang proses validasi. Jika data valid, sistem melanjutkan ke
tahap berikutnya dengan mengirimkan data tersebut ke Sistem untuk diproses.

Sistem kemudian mengirim data yang telah di-input Risk Officer ke Super Admin
untuk diverifikasi lebih lanjut. Super Admin menerima informasi risiko tersebut dan
melakukan validasi tambahan. Jika data dianggap tidak valid, proses dikembalikan ke
Risk Officer untuk revisi. Namun, jika validasi berhasil, Super Admin memilih Menu
Approval Risiko dan memberikan persetujuan terhadap data risiko. Setelah persetujuan
diberikan, sistem memindahkan data ke Menu Pengendalian Risiko, yang menandakan
bahwa identifikasi risiko telah disetujui dan siap untuk tahap pengendalian. Proses ini
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memastikan kontrol ketat dalam setiap langkah, mulai dari identifikasi hingga

persetujuan, demi menjaga keakuratan data risiko dan efektivitas sistem manajemen
risiko secara keseluruhan

Masuk Menu
Enury Risiko

Masuk menu
Identifikasi
Risiko
Mermilih Input
Risika

Masuk
Dashboard
Simanis

RISK OFFICER

Notifikasi Identifikasi

Risiko Telah di Approve

=
Menerima Data Sviengolah
Infornrasi untuk

Berupa
Informasi

SISTEM

Pl Memindahkan Data
“"A’:)'""_‘"m ¥ Risiko Ke Entry Risiko

Proses Inpu Risiko

Tidak Valid

=] valid [ =
Menerima Informasi Berupa Masuk Menu validasi Data Task 1Approve
Identifikasi Risika {Approval Risiko Risiko Risiko

ki
I

I

I

I

I
'
1
T
1
I
I
1
1
I
I

v
s

Super Admin

Gambar 1. Pemodelan Proses Input Risiko

Proses bisnis berbasis Business Process Model and Notation dapat meningkatkan
transparansi dalam organisasi karena memungkinkan pemetaan yang jelas dari setiap
tahap proses, tugas, dan tanggung jawab dalam alur kerja. Dengan BPMN, setiap
langkah dalam proses bisnis, seperti identifikasi, validasi, dan persetujuan risiko,
terdokumentasi secara visual dan dapat dipahami oleh semua pihak yang terlibat.
Transparansi ini terjadi karena BPMN menampilkan alur proses secara terstruktur dan
logis, yang membantu memastikan bahwa semua tindakan yang diambil terdokumentasi
dan dapat ditinjau kembali kapan pun diperlukan.

Proses bisnis "Edit Risiko" pada gambar 2 dimulai ketika Risk Officer melakukan
login ke dalam sistem menggunakan akun pegawainya. Setelah login berhasil, Risk
Officer akan diarahkan ke halaman dashboard sistem dan memilih menu "Identifikasi
Risiko" untuk mencari entri risiko yang ingin diedit. Setelah menemukan entri risiko yang
dimaksud, Risk Officer memilih dan meminta akses edit ke sistem. Sistem mendeteksi
permintaan edit tersebut dan menyiapkan pesan permintaan akses edit untuk
dikirimkan kepada Super Admin.

Super Admin menerima pesan akses edit dari sistem dan membaca detail
permintaan yang diajukan oleh Risk Officer. Selanjutnya, Super Admin memvalidasi
permintaan tersebut. Jika permintaan ditolak, proses berakhir, dan Risk Officer tidak
diberikan akses untuk mengedit entri risiko. Namun, jika permintaan diterima, Super
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Admin menyiapkan dan membuka akses edit risiko untuk Risk Officer. Setelah akses edit
diberikan, Risk Officer dapat melakukan perubahan yang diperlukan pada entri risiko
tersebut.

Salah

¥

Benar Masuk Memilih Menu Mencari Entry Pilih Dan
Bt Identifikasi Risk Yang Meminta Akses
' Risikoi Hendak Di Edit Edit ke Sistem

Melakukan
Login Akun
Pegawai

RISK OFFICER

Risk Officer Bisa
melakukan Edit
Risiko

4

J

| Sistem Deteksi

SISTEM

Permintaan Edit

SIMANIS

Tidak Terima

Terima

Super Admin

P
>

Validasi

Gambar 2. Pemodelan Proses Edit Risiko

Proses ini memastikan bahwa hanya Risk Officer yang telah mendapatkan izin dari
Super Admin yang dapat mengedit data risiko, dengan adanya langkah-langkah verifikasi
dan validasi untuk menjaga keamanan dan akurasi informasi.

Proses validasi risiko dirancang untuk mengurangi potensi kesalahan data. Sistem
memeriksa kelengkapan dan akurasi data sebelum diteruskan ke Super Admin untuk
validasi lebih lanjut. Hasil validasi yang ditolak akan dikembalikan kepada Risk Officer
untuk diperbaiki, sementara data yang valid langsung dilanjutkan ke tahap persetujuan.
Proses persetujuan oleh Super Admin dilengkapi dengan mekanisme umpan balik, yang
memungkinkan tindakan korektif dilakukan secara cepat.

Penambahan fitur notifikasi real-time menjadi salah satu inovasi signifikan dalam
penelitian ini. Fitur ini memastikan bahwa Risk Officer dan Super Admin menerima
pemberitahuan secara langsung ketika ada perubahan status risiko, sehingga
memungkinkan respons yang lebih cepat terhadap risiko yang muncul. Selain itu,
visualisasi data risiko dalam bentuk grafik dan dashboard interaktif meningkatkan
kemampuan pengguna untuk memahami pola risiko secara cepat dan akurat.

Hasil implementasi menunjukkan bahwa pemodelan BPMN mampu meningkatkan
transparansi, efisiensi, dan akurasi dalam pengelolaan risiko. Dengan pemisahan peran
yang jelas dan alur kerja yang terstruktur, proses bisnis SIMANIS menjadi lebih mudah
dipahami dan diikuti oleh seluruh pemangku kepentingan
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5. KESIMPULAN

Proses bisnis yang berbasis BPMN dalam manajemen risiko dapat meningkatkan
transparansi dalam organisasi. Dengan BPMN, setiap langkah dalam alur kerja—mulai
dari identifikasi hingga persetujuan risiko—terlihat jelas, terdokumentasi, dan mudah
dipahami oleh semua pemangku kepentingan. Transparansi ini memastikan bahwa
setiap keputusan yang diambil berdasarkan data yang akurat dan dapat ditelusuri
kembali. Selain itu, BPMN membantu dalam mengidentifikasi kesalahan atau
ketidaksesuaian data sejak awal, sehingga meminimalkan risiko dan meningkatkan
efektivitas pengelolaan risiko secara keseluruhan.
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